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Ringkasan 
Santri remaja memiliki keingintahuan yang besar dan terkesan tidak mau diatur. Pada pondok pesantren yang berbasis salafiyah atau tradisional, aturan-aturan yang diterapkan cenderung lebih ketat dan mengikat bagi para santrinya dibandingkan dengan pondok yang sudah berbasis modern. Menarik untuk diungkapkan tentang berbagai tindakan sosial yang banyak dilakukan oleh para santriwati di pondok pesantren salafiyah, terutama dalam menyikapi kehidupannya yang cenderung ‘dilarang’ oleh peraturan di pondok pesantren tersebut.
Penelitian ini untuk menjawab: Sejauh mana para santriwati pada pondok pesantren salafiyah di Pondok Pesantren Shiddiqiyah memahami peraturan-peraturan yang terdapat pada pondok pesantren tersebut? Teori yang digunakan adalah teori tentang sosialisasi nilai-nilai agama. Penelitian ini bertipe kualitatif, dengan teknik pengambilan informannya adalah accidental dengan menggunakan tipe partisipasi moderat. Jumlah informan sebanyak lima informan dan satu informan pendukung. 
Studi ini menemukan, bahwa kurangnya pemahaman santriwati terhadap peraturan yang ada menimbulkan perilaku resistensi terselubung yang dilakukan oleh santriwati di  pondok pesantren. Hal-hal yang melatarbelakangi kurangnya pemahaman terhadap peraturan tersebut adalah faktor usia santriwati yang masih tergolong remaja, rendahnya tingkat di pendidikan pondok pesantren, sosialisasi nilai-nilai pendidikan agama di keluarga yang lemah dan sosialisasi nilai-nilai agama dan kontrol serta sanksi di pondok pesantren yang rendah.
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Summary
The nature of teenagers who have a great curiosity and seem unwilling cottage is set and the rules that may be very tight and the curb could cause a resistance in it. At the boarding school that this school-based or traditional rules are applied tend to be more stringent and binding more strongly to his students as compared to the already-based modern cottage. So at the lodge salafiyah allow violations committed trend higher intensity is at least female students who do things that are forbidden by the boarding school either overtly or covertly or closed attracted me to uncover the many different social actions performed by the students of the boarding school in this school today in response to life that tends to 'banned' by the rules in boarding school.
This study intends to address the extent to which the students of the boarding school this school understand the rules contained in the boarding school. To answer these problems using the theory proposed by Cole Young and AW Wijaja and reinforced by socialization theory religious values ​​expressed by WE Gerungan. This type of qualitative research that use this type of sampling is the technique of using a type of accidental moderate participation. The research was conducted at boarding school by the number of informants Shiddiqiyyah many as 5 informant and 1 informant supporters. Data collection techniques used were interview techniques used are not structured using indept interview. The analysis is descriptive-qualitative, without the use of quantitative techniques.
The findings of the data shows that a lack of understanding of students of existing regulatory constitute conduct covert resistance by female students at the boarding school. Besides the things that shape a lack of understanding of the legislation that led to the covert resistance is the age factor is still relatively adolescent female students as well as the low levels of education boarding school, socialization values ​​of religious education in the family of the weak and the last is the socialization of religious values ​​and control and sanctions at the boarding school is low.
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A. Pendahuluan
Era globalisasi telah membuat kehidupan mengalami perubahan yang signifikan, bahkan terjadi degradasi moral dan sosial budaya yang cenderung kepada pola-pola perilaku menyimpang. Hal ini sebagai dampak dari pengadopsian budaya luar secara berlebihan dan tak terkendali oleh sebagian anak-anak dan remaja kita. Persepsi budaya luar ditelan mentah-mentah tanpa mengenal lebih jauh nilai-nilai budaya luar secara arif dan bertanggung jawab (Sulis Styawan,  Remaja dan Perilaku Menyimpang, 2007:54).
Pesantren pada mulanya merupakan pusat penggemblengan nilai-nilai dan penyiaran agama Islam. Namun, dalam perkembangannya, lembaga ini semakin memperlebar wilayah pendidikannya yang tidak hanya terbatas mengakselerasikan mobilitas vertical (dengan penjejelan materi-materi keagamaan), tetapi juga mobilitas horizontal (kesadaran sosial). Pesantren kini tidak lagi berkutat pada kurikulum yang berbasis keagamaan tetapi juga kurikulum yang menyentuh persoalan masyarakat Dengan demikian, pesantren tidak bisa lagi didakwa semata-mata sebagai lembaga keagamaan murni, tetapi juga (seharusnya) menjadi lembaga sosial yang hidup yang terus merespons carut marut persoalan masyarakat di sekitarnya.
Raharjo (sulaiman, 2010:4) menjelaskan bahwa sejak awal pertumbuhannya,pesantren memiliki bentuk yang beragam sehingga tidak ada suatu standarisasi khusus yang berlaku bagi pesantren. Namun, dalam perkembangannya, tampak adanya pola umum sehingga pesantren dapat dikelompokan ke dalam dua tipe. Pertama, pesantren modern (bahasa Arab, khaalafiyah) yang ciri utamanya adalah (1) gaya kepmimpinan pesantren cenderung korporatif; (2) program pendidikannya berorientasi pada pendidikan keagamaan dan pendidikan umum; (3) materi pendidikan agama bersumber dari kitab-kitab klasik dan non klasik; (4) pelaksanaan pendidikan lebih banyak menggunakan metode-metode pembelajaran yang modern dan inovatif; (5) hubungan antara kyai dan para santri cenderung bersifat personal dan kologial; (6) kehidupan santri bersifat individualistic dan kompetitif.
Kedua, pesantren tradisional( bahasa Arab: salafiyah), yaitu yang masih terikat kuat oleh tradisi-tradisi lama. Beberapa karakteristik tipe pesantren ini adalah: (1) sistem pengelolaan pendidikan yang mash cenderung berada di tangan kyai sebagai pemilik pesantren sekaligus pemimpin sentral; (2) hanya mengajarkan pengetahuan agama (islam); (3) materi pendidikan bersumber dari kitab-kitab yang berbahasa arab klasik atau yang biasa disebut dengan kitab kuning;(4) menggunakan sistem pendidikan tradisional, seperti sistem weton atau bandongan dan sorogan; (5) hubungan anatara kyai, ustadz, dan santri bersifat hirarkis; (6) kehidupan santri cenderung bersifat komunal dan egaliter.
Selanjutnya seperti yang dijelaskan oleh sulaiman (ali Mansur. 2010 : 85). Manajemen pesantren sistematis dan disiplin :
Ungkapan bahwa pesantren salafiyah sangat disiplin dalam menerapkan peraturan merupakan hal yang sudah mahfum bagi komunitas wali santri. Dengan kedisplinan yang ketat itu akan menghindarkan hal-hal yang bisa menganggu kosentrasi belajar para santri. Mereka tidak di ijinkan melihat tayangan TV,membawa atau mendengarkan radio, membaca Koran atau majalah, serta memiliki handphone. Kalau mau bersifat fair, kedisiplinan hakikatnya merupakan salah satu factor yang menentukan keberhasilan program-program pendidikan pesantren. Kedisiplinan dalam dunia dunia pesantren salafiyah diterapkan baik dalam pelaksanaan program-program pendidikan maupun non pendidikan, dan tidak hanya diberlakukan bagi para santri tetapi juga bagi para pengurus beserta para ustadz… 

Dari pernyatan di atas itulah dijelaskan bahwa pondok pesantren yang bertipe salafiyah memiliki peraturan yang sangat ketat dan sangat disiplin dalam rangka menjaga dan membentuk karakter dan watak para santrinya agar senantiasa berada di lingkungan yang positif sekaligus terhindar dari pengaruh-pengaruh yang negatif akibat semakin kencangnya arus globalisasi dan modernisasi di Indonesia termasuk pada bidang pendidikannya. Dengan demikian pondok pesantren salafiyah memiliki andil yang sangat besar untuk memunculkan penerus-penerus bangsa yang disiplin dan berakhlakul kharima sebagaimana sesuai dengan yang di cita-citakan oleh agama islam.
Hidup di pondok pesantren mendidik para santrinya untuk menjadi manusia disiplin. Peraturan yang dibuat juga mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk mendidik siswanya agar bisa disiplin. Akan tetapi tidak semua siswa mentaati. Sesuai dengan perkembangannya bahwa periode remaja ditandai dengan usia bermasalah. Permasalahan yang umum dilakukan remaja adalah membolos sekolah bahkan melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah tersebut adalah salah satu bentuk permasalahan yang kerap dijumpai pada anak remaja sesuai dengan yang di jelaskan oleh Hurlock (1997,np) (hhtp://www.ums.ac.id.) pada 1 oktober pukul 18.56.
Selanjutnya juga dijelaskan dalam skripsinya, Mutaqwarahmah (2012,np) (http://ums.ac.id) Pada 1 oktober 2012 pukul 18.42  mengenai peraturan yang banyak dilanggar oleh santriwati. Dan kesimpulannya adalah Pertama, jenis norma/ peraturan yang sering dilanggar santriwati adalah dari bagian bahasa dan keamanan. Kedua, santriwati merasa peraturan pesantren ketat. Menurut santriwati pembinaan moralnya kurang efektif; derasnya arus budaya serta belum adanya kemauan yang sungguh-sungguh dari pembuat peraturan. Ketiga, ketika melakukan pelanggaran, santriwati merasa menyesal, takut akan hukuman yang diberikan dan biasa saja. Santriwati memilih bertindak melanggar peraturan asrama ada dua sebab, yaitu internal dan eksteral. Keempat, proses pengambilan keputusan melanggar santriwati dapat dilihat dari sebelum melakukan pelanggaran yang terlintas dipikiran santriwati adalah merasa banyak temannya. Alasan berfikir untuk melanggar karena ketidaksengajaan dan santriwati memilih sikap melanggar karena ada dorongan psikis. Cara pengambilan keputusan santriwati pada tahap konvensional, tingkat harapan bersama antar pribadi, hubungan dan persesuaian antar pribadi. Hal tersebut ditunjukkan dengan para santriwati lebih merasa akrab dengan teman sebayannya (seangkatan), keputusan untuk melanggar tidak lepas dari ajakan temannya dan semua itu dilakukan untuk kekompakan bersama. Loyalitas, rasa percaya dan senang diberikan kepada teman seangkatan.
Tak pelak pada kenyataannya tidak sedikit para santri yang hanya sekedar mengerti tentang peraturan yang berlaku di pondok pesantren tetapi tidak memahami dan mentaati peraturan tersebut bahkan tidak sedikit yang melanggar termasuk pada pondok pesantren yang berbasis salafiyah dimana karakteristik kedisiplinan dan sanksi yang sangat ketat merupakan ciri utama pada pondok pesantren salafiyah. Dibandingkan santriwati, santriawan lebih banyak melakukan pelanggaran terhadap norma dan nilai yang berlaku di pondok pesantren tetapi hal itu bukan berarti menutup kemungkinan bahwa ada juga santriwati yang melakukan pelanggaran terhadap norma dan nilai yang berlaku di pondok pesantren tersebut tetapi dengan presentase yang lebih rendah dikarenakan sifat santriwati yang lebih tertutup dan kurang berani bahkan terdapat kemungkinan pelanggaran yang dilakukan santriwati bersifat terselubung (diam-diam) dikarenakan sifat perempuan yang cenderung memilih situasi yang aman dengan tidak menimbulkan permasalahan yang memberatkan dirinya.
Sifat remaja yang memiliki keingintahuan yang besar dan terkesan tidak mau diatur serta peraturan pondok yang mungkin bisa sangat ketat dan mengekang bisa menimbulkan suatu resistensi di dalamnya. Pada pondok pesantren yang berbasis salafiyah atau tradisional aturan-aturan yang diterapkan cenderung lebih ketat dan mengikat lebih kuat bagi para santrinya dibandingkan dengan pondok yang sudah berbasis modern. Sehingga pada pondok salafiyah memungkinkan kcenderungan tindakan pelanggaran yang dilakukan lebih tinggi intensitasnya dibandingkan pondok pesantren yang telah berbasis modern dalam pola pembelajarannya. Misalnya saja memasukkan handphone secara diam-diam di asrama pondok pesantren yang sebenarnya tidak diperbolehkan membawa handphone. Dan juga membolos sekolah karena merasa jenuh dengan sistem pembelajaran yang terkesan kaku. Pelanggaran yang dilakukan biasanya tidak terlepas dari interaksi mereka dengan teman-teman sebaya yang berada dalam pondok pesantren tersebut maupun diluar daripada pondok tersebut, hal itu juga yang terjadi para santriwati yang kerap melakukan hal-hal yang sebenarnya dilarang oleh pondok pesantren tersebut. 
Tidak sedikitnya santriwati yang melakukan hal yang dilarang oleh pondok pesantren baik secara terang-terangan maupun secara sembunyi-sembunyi atau tertutup membuat saya tertarik untuk mengungkap berbagai tindakan sosial yang banyak dilakukan oleh para santriwati di pondok pesantren salafiyah dewasa ini dalam menyikapi kehidupannya yang cenderung ‘dilarang’ oleh peraturan di pondok pesantren tersebut.
Tujuan studi ini adalah untuk memahami secara mendalam bagaimana pemahaman santriwati terhadap peraturan akan bisa menimbulkan suatu resistensi terselubung di dalamnya terhadap peraturan di pondok pesantren. Secara khusus, studi ini juga bertujuan untuk memahami dan Menemukan apa yang tersembunyi dibalik fenomenaa yang seringkali merupakan sesuatu yang sulit digunakan seperti tentang tindakan-tindakan apa saja yang dilakukan oleh santriwati dalam mengekspresikan kehidupannya yang cenderung dilarang oleh peraturan pondok pesantren termasuk berbagai macam perlawanan terselubung yang ada di dalamnya.
	Secara akademik, penelitian ini bermanfaat: (1) untuk mengembangkan wawasan dan disiplin ilmu baik secara teori maupun praktek dalam penulisan artikel; (2) Untuk mengetahui dunia penelitian sesuai ilmu yang telah diperoleh di dalam bangku perkuliahan. Seca teoritik, studi ini perlu dilakukan untuk mengkaji, mengembangkan dan melakukan refleksi terhadap keberlakuan teori remaja yang dikemukakan oleh Cole dan A.W Wijaja dalam permasalahan mengenai pemahaman-pemahaman yang dilakukan para santriwati dalam menyikapi peraturan pondok pesantren . Secara sosiologis, studi ini penting untuk mengetahui makna serta pengkajian teori sosialisasi nilai-nilai agama yang dikemukakan oleh W.E Gerungan mengenai pemahaman santriwati terhadap peraturan dalam menganalisis alasan yang mendukung dan melatarbelakangi para santriwati dalam memahami semua peraturan yang berlaku di pondok pesantren. Manfaat praktis dari studi ini adalah: (1) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk penulisan artikel maupun penelitian yang sejenis yang akan dilakukan selanjutnya; (2) Memberi gambaran pada masyarakat tentang perilaku resistensi yang dilakukan oleh para santriwati di pondok pesantren dalam memahami peraturan pondok pesantren.
B. Tinjauan Pustaka
Menurut Cole (1959) (dalam skripsi mardliyah,2006) masa remaja adalah masa periode antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Oleh karena itu sukar untuk menentukan kapan masa remaja ini dinilai dan kapan masa remaja ini berakhir. Pada umumnya para ahli menentukan permulan masa remaja itu pada waktu terjadi masa tersebut sudah menerima tanggung jawab. Secara umum reamaja di anggap ada dalam masa transisi, yaitu suatu masa dimana seseorang meninggalkan kehidupan anak-anak menuju kehidupan dewasa selanjutnya yaitu tahap kedewasaan. Masa ini ditandai oleh adanya perubahan-perubahan fisik maupun perubahan psikis.
Perilaku beragama seorang remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulan atau teman-temn sebayanya. Keluarga memegang peranan yang amat penting bagi perilaku beragama seorang remaja. Hal ini tidak dapat terlepas dari kedudukan keluarga yyang merupakan lembaga masyarakat yang pertama kali ddikenal oleh manusia. Sesuai dengan definisi keluarga seperti yang dikemukakan oleh W.A.Gerungan yaitu keluarga merupakan kelompk sosial yang pertama dalam kehidupan manusia, dimana manusia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial yang pertama dalam kehidupan manusia, dimana manusia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya. Di dalamnya ia belajar mengetahui apa yang dikehendaki oleh anggota kelompoknya. Di dalamnya ia belajar mengetahui apa yang dikehendaki oleh anggota kelompok yang lain terhadap dirinya yang kemudian pada akhirnya menimbulkan kesadaran akan kebenaran yang dikehendaki oleh masyarakat sekitarnya. (Gerungan. 1986:182) (dalam skripsi Mardliah,2006).
Nilai-nilai keagamaan merupakan landasan bagi sebagian besar sistem nilai-nilai sosial, maka pelajaran-pelajaran yang penting bagi remaja adalah apa yang disebut pendidikan agama (religious education) (Nottingham, 1996:45-46) (dalam skripsi Mardliah,2006). Pendidikan agama secara umum membantu individu memahami banyak aspek nilai-nilai religious yang dapat berupa aturan atau larangan. Pendidikan memainkan peranan lebih kuat atas terbentuknya disposisi religious yang lebih kuat bagi kaum wanita daripada laki-laki. (Mardliah, 2006)
Perspektif yang digunakan dalam studi ini adalah perspektif kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Pada artikel ini untuk memperoleh data yang kaya dan tebal tentang memahami berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan pondok pesantren khususnya pada fenomena mengenai resistensi santriwati dalam memahami peraturan pondok, peneliti menggunakan pendekatan accidental. Dimana dalam pendekatan ini, penulis mengambil sampel informan terhadap siapa saja yang dijumpai atau kebetulan ada, dan sesuai dengan karakteristik yang diharapkan pada penulisan artikel. Tetapi meskipun demikian penulis masih membatasinya dengan menggunakan beberapa kriteria yang sesuai dengan karakteristik yang menjadi informan pada penulisan artikel ini. Kemudian penulis mulai mendekatkan diri dengan informan yang dijumpainya, apabila informan tersebut dirasa sesuai dengan karakteristik penelitian. Penulis menggunakan metode historis dan teknik wawancara tak terstruktur, dengan begitu penulis tidak perlu menyusun pertanyaan terlebih dahulu karena disesuaikan dengan keadaan informan. Penulis juga menggunakan wawancara informal, dengan wawancara ini penulis barang kali tidak diketahui bahwa melakukan penulisan artikel, informan tidak menyadari bahwa sedang diwawancarai.
C. Pembahasan
Hasil analisis dari studi ini menunjukkan, bahwa pemahaman santriwati terhadap peraturan yang ada di pondok pesantren ternyata pada akhirnya dapat menimbulkan beberapa perilaku resistensi. Hal ini dikarenakan kurangnya pemahaman santriwati terhadap peraturan yang memberikan dampak pada mereka berupa perilaku resistensi atau perlawanan yang melanggar peraturan. Namun tak ubahnya seorang perempuan yang memilki sifat lebih halus dan lebih memilih untuk menghindari resiko daripada menantangnya. Ketidakpuasan santriwati terhadap peraturan tidak mereka tunjukan secara terang-terangan. Mereka hanya bisa melakukannya secara diam-diam, tidak terbuka dan bersifat informal. Hal ini dikarenakan ada beberapa factor yang tenyata melatarbelakangi intensitas perilaku resistensi terselubung tersebut yang tentunya memiliki kaitan yang erat dengan pemahaman santriwati terhadap peraturan pondok pesantren yang dilandasi oleh norma-norma agama tentunya.
D. Kesimpulan 
Setelah melalui beberapa analisis ada beberapa faktor yang melatarbelakangi pemahaman santriwati terhadap peraturan yang pada akhirnya memunculkan sebuah perilaku resistensi terselubung santriwati di pondok pesantren di antaranya adalah: hal pertama yang melatarbelakangi munculnya resistensi yang berkaitan erat dengan pemahaman santriwati terhadap peraturan di pondok pesantren Shiddiqiyyah adalah remaja. Yang dimaksud disini adalah factor usia dan tingkatan yang memberikan pengaruh terhadap pemahaman mereka terhadap peraturan serta intensitas resistensi yang mereka lakukan. Informan adalah merupakan santriwati yang baru berusia 17 tahun hingga 18 tahun. Dimana usia tersebut merupakan usia dengan kategori remaja. Hasil dari penelitian di pondok pesantren Shiddiqiyyah menunjukan bahwa semakin rendah tingkat seorang santriwati menunjukan bahwa semakin rendah pula pemahaman santriwati terhadap peraturan pondok pesantren yang pada akhirnya menimbulkan intensitas yang tinggi pula dalam melakukan resistensi atau pelanggaran secara terselubung. Begitu juga sebaliknya dimana, semakin tinggi tingkatan santriwati pada pondok pesantren Shiddiqiyyah maka semakin tinggi pula pemahaman mereka terhadaap peraturan pondok pesantren yang pada akhirnya berpengaruh terhadap rendahnya intensitas pelanggaran atau resistensi yang dilakukan oleh santriwati. Dalam hal ini santriwati adalah seorang remaja, apa yang mereka lakukan mereka benar-benar mengetahui segala resiko dan konsekuensinya. Inilah yang menyebabkan santriwati melakukan resistensi yang terselubung, yang bersifat informal dan tidak terbuka yang mana menjadi sifat dasar perempuan lebih memilih meminimalisir bahkan mengurangi resiko dan konsekuensi yang akan timbul setelah melakukannya.  
	Hal kedua yang melatarbelakangi munculnya resistensi terselubung santriwati pondok pesantren Shiddiqiyyah adalah sosialsisai nilai-nilai agama dalam keluarga. Dimana dalam analisis penelitian menunjukan bahwa peran serta keluarga juga menentukan perilaku resistensi mereka dan pemahaman mereka terhadap peraturan pondok pesantren yang didalamnya bermuatan dengan nilai-nilai agama. Sosialisasi mengenai nilai-nilai agama yang dilakukan oleh keluarga bisa membentuk suatu benteng dari dalam diri sendiri untuk penguatan iman mereka dan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai agama sehingga mereka tidak terjerumus pada perilaku kenakalan remaja. Selain itu keikutsertaan orang tua dalam memberikan kontrol dan ppengawasan terhadap santriwati ternyata juga memberi pengaruh terhadap pemahaman dan perilaku pelanggaran atau resistensi yang dilakukan oleh santriwati,semakin jauh keluarga santriwati bertempat tinggal dari pondok pesantren maka semakin rendah pula sosialisasi dan pengawasan yang bisa dilakukan oleh keluarga terhadap diri santriwati, dan hal itu tentunya berpengaruh pada semakin tingginya intensitas resistensi yang mereka lakukan. Dan semakin dekat tempat tinggal keluarga dengan pondok pesantren, maka semakin tinggi sosialisasi dan pengawasan yang keluarga lakukan terhadap diri santriwati karena tingginya intensitas pertemuan mereka, dan hal itu memberi pengaruh pada semakin rendahnya intensitas pelanggaran atau resistensi yang dilakukan oleh santriwati karena kontrol sosialisasi dilakukan oleh dua pihak yaitu pondok pesantren dan keluarga.  
	Hal ketiga adalah sosiaslisai nilai-nilai agama pada lembaga pendidikan, di mana sosialisasi nilai-nilai agama pada lembaga pendidikan inilah yang memegang peranan penting terhadap terjadinya resistensi terselubung di pondok pesantren Shiddiqiyyah. Sosialisasi mengenai nilai-nilai agama bisa berbentuk peraturan yang bersifat mengharuskan dan memaksa bagi para santrinya. Pada penelitian ini, sosialisasi di pondok pesantren harus dibarengi dengan adanya kontrol serta sanksi yang kuat untuk mendapatkan pemahaman santriwati yang tinggi terhadap peraturan, serta pengamalannya pada kehidupan sehari-hari sehingga hal tersebut bisa memberi pengaruh pada rendahnya intensitas dan pelanggaran yang akan mereka lakukan. Nilai-nilai agama di lembaga pendidikan pondok pesantren Shiddiqiyyah diubah menjadi sebuah peraturan yang wajib dilaksanakan bagi semua santrinya. Sosialisasi mengenai nilai-nilai agama yang dimaksukan ke dalam sebuah peraturan inilah yang kurang dilakukan pondok pesantren terhadap para santrinya, sehingga hal ini membuat pemahaman sebagian para santri relatif kurang terhadap peraturan yang ada. Mereka hanya menganggap peraturan itu sebagai peraturan saja baik secara tertulis maupun tidak tertulis sehingga hal itu membuat para santri menjalankan peraturan tersebut hanya sebatas peraturan yang dibuat oleh pondok pesantren bukan merupakan suatu nilai-nilai yang ada pad agama islam yang wajib dijalankan bagi semua umat islam. Sosialisasi yang kurang mengenai sanksi-sanksi yang akan diberikan pada pihak pondok pesantren jika mereka tidak mematuhi peraturan yang tertulis maupun tidak tertulis membuat para santri mematuhi peraturan tersebut dengan keterpaksaan termasuk juga para santriwati, karena tidak dibarengin dengan sosialisasi mengenai nilai-nilai agama yang sebenarnya terkandung pada peraturan tersebut yang merupakan sebuah kewajiban agama dan apabila melanggarnya sanksinya adalah hukuman dari Yang Maha Kuasa.
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